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 Digitalisasi di era modern telah memberikan peluang bagi 
generasi muda untuk berpartisipasi dalam bidang informasi 
dan sosial ini. Penggunaan media sosial yang terkonsentrasi 
telah berkontribusi pada faktor menakjubkan di antara para 
pemilih di mana media sosial telah mengubah preferensi kaum 
muda terhadap hak untuk memilih. Penelitian ini bertujuan 
untuk menyelidiki kontribusi dan preferensi generasi muda 
terhadap partisipasi politik dalam diskusi kontemporer di 
Indonesia. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan teknik purposive random sampling untuk 
memberikan peluang yang sama bagi setiap responden. Mode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan survei 
online. Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa universitas. Data dikumpulkan pada April 2019 
untuk menyelidiki minat generasi muda dalam pemilihan 
umum di Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa media 
sosial dan situs jejaring sosial (Social Networking Sites atau 
SNS) telah menyediakan platform yang unik untuk 
mendiskusikan masalah politik dan 'mengambil terpisah' 
dalam diskusi politik. Penelitian ini menyarankan beberapa 
rekomendasi untuk penggunaan media sosial untuk sosialisasi 
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1. Pendahuluan 
Dalam sejarah Indonesia, para mahasiswa telah berpartisipasi dalam banyak forum untuk 
meningkatkan status materi terhadap manfaat publik (Altbach, 2007), yang diwujudkan dalam 
gerakan mahasiswa adalah kegiatan atau aktivitas mahasiswa dalam rangka untuk 
meningkatkan partisipasi dan mengasah kecerdasan mereka dalam kepemimpinan. Demo atau 
unjuk rasa baru-baru ini yang merupakan fenomena di Indonesia telah menarik perhatian 
penelitian ini. 
Generasi muda adalah aset negara; pemuda dengan jumlah besar dapat mendorong 
dinamisme yang diperlukan untuk mengubah kondisi sosial kelompok. Selain peluang untuk 
prospek dan kompensasi yang akan dimiliki generasi muda, akan menjadi kekacauan ketika 
negara tidak memberikan peluang terbaik bagi mereka. Keteguhan politik dan penguatan 
standar demokrasi adalah kepentingan utama bangsa, dan peran partisipasi generasi muda 
dalam proses ini sangat penting. 
Media sosial telah mengubah tingkat partisipasi di antara pemilih dan publik (Boulianne, 
2009). Orang menggunakan internet dalam kuantitas yang tinggi, dan dengan demikian 
penggunaan internet sebagai media dapat mempengaruhi partisipasi dalam proses politik. 
Situasi di Indonesia, generasi muda di kota-kota berpartisipasi dalam banyak kegiatan politik. 
Internet menjadi bagian paling penting dari partisipasi dalam politik mahasiswa dalam demo 
(Woodly, 2008). Media online memiliki banyak efek positif dan mudah untuk menyebarkan 
informasi atau pengetahuan kepada orang lain (Gil de Zúñiga et al., 2010). Seperti di Indonesia, 
penggunaan media sosial dinyatakan gigih dalam aktivisme dan keterlibatan politik (Ida et al., 
2020a). 
Orang memilih untuk berpartisipasi dalam politik karena berbagai alasan. Ini adalah cara 
terbaik bagi warga negara untuk berpartisipasi dalam partisipasi politik untuk membuat 
perubahan signifikan dalam masyarakat. Semakin orang-orang terlibat dalam politik di tingkat 
nasional, kemungkinan semakin lebih memahami situasi politik di negara mereka dan 
mengkritik kesalahan pemerintah. Oleh karena itu, warga dapat mengatasinya dengan 
menemukan solusi untuk masalah mereka jika mereka dapat memahami politik. Namun, jika 
warga negara khususnya memiliki pemahaman politik, maka mereka dapat menjadi bagian 
dari tindakan politik atau kegiatan demokrasi, maka pemerintah dapat mewujudkan tingkat 
kepuasan masyarakat di antara warga negara. Partisipasi politik di negara mana pun akan 
mengarah pada penguatan sistem politik. Jika setiap warga negara dapat berpartisipasi, maka 
akan menjadi sangat sulit bagi pemerintah untuk mengabaikan permasalahan warga negara. 
Dengan demikian, peningkatan keterlibatan dalam kegiatan politik harus memahami masalah 
sosial-politik. 
Dengan demikian, orang-orang sering termotivasi untuk berpartisipasi dalam politik 
karena mereka adalah sasaran dalam perjuangan mobilisasi oleh partai politik dan kelompok 
kepentingan. Orang-orang biasa berpartisipasi secara politik melalui sosialisasi politik atau 
memiliki pengalaman hidup sendiri yang mendorong mereka untuk berpartisipasi. Ada dua 
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faktor utama dalam aktivisme politik, 1) partisipasi sipil, dan 2) pemahaman efikasi politik (De 
Vreese, 2007). Dua faktor ini dapat mendorong dan mempengaruhi remaja untuk memutuskan 
apakah mereka ingin berpartisipasi atau tidak. Tetap mengingat situasi politik di Indonesia, 
partisipasi pemuda, karena berbagai alasan, berkontribusi terhadap perubahan politik negara 
(Ida et al., 2020b). Orang-orang mungkin mencari kepuasan pribadi melalui tindakan legislatif, 
karena mereka bersedia bekerja dengan tetangga mereka dan orang lain dalam membantu 
komunitas mereka. Pendaftaran pemilih merupakan faktor penting dan dapat menghambat 
partisipasi politik (Klemmensen et al., 2012). Persepsi umum bahwa pemuda di Indonesia lebih 
menyadari tentang keputusan politik dan keterlibatan masyarakat untuk mengubah skenario 
politik Indonesia, dan itu adalah fitur penting dari penelitian ini. 
 
1.1. Partisipasi Online dan Kontribusi Media Sosial 
Proliferasi teknologi digital (Web 2.0) telah mengubah dinamika politik (Spencer, 2017; Ash 
et al., 2018). Ini menjadi mungkin karena adopsi yang luas dari Situs Jejaring Sosial (SNS). 
Akibatnya, SNS telah diakui sebagai teknik perubahan sosial yang dapat secara efektif 
digunakan untuk pembelajaran politik dan sosialisasi pemilih (Feenstra & Casero-Ripollés, 
2014). 
Penelitian ini menyelidiki dampak dari media sosial dan pengaruhnya terhadap partisipasi 
politik, karena media sosial juga mencoba untuk memberikan perhatian pada pilihan politik 
responden. Ada berbagai argumen tentang media sosial dan debat politik (Theocharis, 2015). 
Partisipasi reguler di media sosial atau offline atau online dapat menekankan pemerintah atau 
negara untuk melakukan beberapa tindakan (Verba et al., 1995). 
Theocharis (2015) mengemukakan bahwa analisis keterlibatan politik saat ini harus 
memperhitungkan biaya platform digital seperti situs jejaring sosial. Namun, penggunaan 
media sosial dan partisipasi politik adalah cara berbagi materi kepada para pengikutnya, faktor 
utama berbagi untuk menyadarkan para pengikut untuk beberapa masalah (Calenda & Meijer, 
2009). Jenis partisipasi ini dapat mempengaruhi pengetahuan politik, perilaku politik, dan yang 
terpenting, hal ini dapat mendorong partisipasi online (Bode, 2017). 
 
1.2. Generasi Muda sebagai Generasi untuk Perubahan 
Generasi muda adalah aktor kunci dalam sebagian besar proses perubahan ekonomi dan 
sosial. Mereka memiliki konsepsi generasi muda mereka sendiri, sejauh dapat dipelajari dari 
beberapa penelitian tentang fenomena ini yang tampaknya menghubungkan transisi dari 
generasi muda dengan kemampuan untuk menilai, mana yang salah dan mana yang benar, dan 
transisi dari generasi muda ke arah hak politik. 
 
1.3. Konsep Youth-Inn 
Setiap tahun pada tanggal 28 Oktober orang-orang Indonesia merayakan 'Hari Sumpah 
Pemuda'. Mengingatkan pentingnya kaum muda untuk sikap nasional di mana mereka 
menghargai kontribusi generasi muda dalam kemerdekaan Indonesia. Menurut statistik, sekitar 
64 juta populasi adalah generasi muda (Yenuarizki et al., 2019). Partisipasi yang berharga dari 
generasi muda dalam masalah-masalah politik telah berkontribusi pada sejumlah peristiwa 
politik, demo, dan program bersejarah lainnya, yang telah mendukung posisi mereka dan 
keinginan yang kuat atas kebutuhan mereka dalam struktur politik. Konsep Youth-Inn juga 
mendukung argumen penelitian ini dimana meningkatnya generasi muda untuk berpartisipasi 
dalam kampanye, protes, kampanye pemilihan umum dan banyak lagi (Saud et al., 2020). 
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1.4. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1) Untuk meneliti peran media sosial untuk mempromosikan keterlibatan politik; 
2) Bagaimana generasi muda di Indonesia berpartisipasi dalam kegiatan politik secara online 
dan offline. 
 
2. Model Penelitian 
Dalam Gambar 1 dan Gambar 2, model dan kerangka kerja penelitian telah dibangun 
untuk menangani temuan penelitian. MacAfee & De Simone (2012) menyatakan bahwa faktor 
usia adalah variabel penting untuk partisipasi online dan offline. Usia dan partisipasi generasi 
muda dalam kegiatan politik memiliki dampak positif pada partisipasi politik (Wang, 2007). 
Hal ini juga ditemukan dalam penelitian bahwa pemuda memiliki efek positif pada partisipasi 
politik dan mereka lebih aktif dibandingkan dengan publik (Oser et al., 2013). Konstruksi sosial 
dan ilmiah generasi muda cenderung melihatnya sebagai periode “transisi” dari masa kanak-
kanak ke dewasa, dari pendidikan ke pekerjaan, dari keluarga asal ke keluarga tujuan (Lloyd, 
2005; Roberts, 2009). Hal yang sama juga terjadi dengan literatur kebijakan, seperti dalam 
laporan World Bank tentang pembangunan dan generasi masa depan yang memandang 
pemuda dalam kaitannya (World Bank, 2006). Variabel kedua adalah preferensi gender, dan 
penelitian yang relevan menemukan bahwa keterlibatan dalam kegiatan politik, pria lebih suka 
berpartisipasi dibandingkan dengan wanita (Baskaran & Hessami, 2018). Situasi di Indonesia, 
ditemukan bahwa sebagian besar pesantren memiliki jumlah siswa laki-laki yang tinggi, dan 
mereka aktif dalam masalah politik maupun sosial dari organisasi (Nisa, 2018). 
 
 
Gambar 1. Kerangka penelitian. 
 
Kerangka kerja penelitian ini juga menggambarkan bahwa, jika penggunaan media sosial 
akan meningkat, maka peluang partisipasi politik atau digital dapat diperkuat. Dengan 
demikian, keterlibatan pemuda dalam peran privat (pribadi) dan publik (masyarakat) penting 
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Gambar 2. Model penelitian. 
 
2.1. Model Teoritis 
Kerangka kerja teoritis dari penelitian ini menjelaskan bahwa kaum muda biasa 
mendiskusikan masalah-masalah politik di ranah online dan offline (ranah publik dan privat). 
Ruang publik tidak terbatas pada media atau informasi sosial-spasial untuk publik. Ruang 
publik menyediakan debat publik dan memobilisasi massa ke dalam masalah tertentu. Dengan 
demikian, ini adalah bagaimana masyarakat sipil aktif melalui ruang publik membuat massa ke 
arah diskusi tertentu (Stewart, 2001). 
Selain itu, internet dan media sosial mempengaruhi orang untuk berpartisipasi dalam 
kampanye dan melakukan tindakan kolektif. „Twitter‟ sekarang menjadi cara sehari-hari untuk 
mengubah informasi, dan secara global menarik khalayak internasional. Orang-orang dari 
berbagai latar belakang menggunakan twitter untuk berita, urusan sosial, dan, yang paling 
penting, untuk komunikasi politik oleh para pemimpin politik, jurnalis, dan pengguna internet 
(Kaufmann & Jeandesboz, 2017). 
Demikian pula, situasi di Tunisia dan Mesir pada 2011, Blankson & Murphy (2007) 
menyatakan bahwa komunikasi politik dan pelaku sosial secara luas berpartisipasi dalam 
mobilisasi, karena mereka memiliki koneksi yang dekat akses mudah ke teknologi. Sebuah 
pernyataan terkenal oleh Clinton (2010) menyatakan bahwa kebebasan internet adalah 
kebijakan baru dalam kebijakan luar negeri AS. Terbukti bahwa media sosial telah 
mendapatkan banyak perhatian di masyarakat, dan itu mencakup lebih dari dua juta pengguna 
di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan teori terkenal, Habermas (1996), „ruang publik‟. Teori ini 
menyatakan bahwa penggunaan publik untuk membahas masalah-masalah umum mereka di 
ruang publik. Sedangkan siswa/mahasiswa dalam penelitian ini penggunaannya untuk 
membahas masalah politik mereka di ruang publik (baik online atau offline). 
Singkatnya, hasil statistik literatur menyatakan bahwa orang cenderung berpartisipasi 
dalam media sosial. Terbukti secara luas bahwa media sosial meningkatkan peluang untuk 
berpartisipasi dalam masalah politik. Dengan demikian, dari penelitian ini, media sosial 
mengubah pola partisipasi politik di Indonesia; itu mengubah bentuk politik. 
 
3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dan kuesioner disiapkan untuk 
mengumpulkan data. Data dikumpulkan pada bulan April 2019. Penelitian ini dilakukan di 
Indonesia. Mode pengumpulan data adalah survei online, yang dilakukan melalui Google 
Forms. Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa universitas. Penelitian ini 
juga mengalokasikan kerangka waktu untuk mengetahui fakta aktual dari situasi tersebut. 
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3.1. Teknik Pengambilan Sampel dan Prosedur Pengumpulan Data 
Penelitian ini dirancang untuk mendapatkan data dari siswa/mahasiswa yang saat ini 
terdaftar di universitas di Indonesia. Tujuan survei untuk mengumpulkan data dari para 
siswa/mahasiswa yang memiliki latar belakang politik, asosiasi politik, keterlibatan politik dan 
saat ini memiliki akun media sosial. Penelitian ini memilih teknik purposive random sampling 
untuk mengumpulkan data dan hasilnya dilakukan dalam tabulasi, angka, dan frekuensi. 
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Sampel keseluruhan model penelitian (n=400) yang menunjukkan variabel sosio-
demografis adalah tingkat pendidikan, generasi baru dan pria lebih diharapkan untuk 
berpartisipasi dalam politik yang dapat meningkatkan efikasi politik di antara individu. Tabel 
1 menunjukkan hasil efektivitas dan media sosial yang membuat anak-anak menyadari untuk 
berpartisipasi dan menggunakan akun media sosial untuk keterlibatan politik. 
Variabel efikasi politik dan penggunaan internet menunjukkan hubungan yang signifikan 
yang menunjukkan hubungan kuat antara partisipasi online dan offline. Ada juga prediksi 
bahwa pengguna internet cenderung berpartisipasi dan memiliki pengetahuan yang cukup 
tentang masalah politik, yang biasanya membantu untuk membahas masalah politik di ranah 
offline. Ini menyimpulkan bahwa internet menyediakan platform bagi generasi muda untuk 
berpartisipasi dalam masalah politik (Masiha et al., 2018). 
Karena generasi muda adalah sumber utama Indonesia, maka para responden lebih 
cenderung percaya bahwa mereka dapat berkontribusi pada perubahan politik negara mereka. 
Mayoritas responden menunjukkan bahwa generasi muda dapat mengubah skenario politik 
negara mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Papacharissi (2002) dan Gripsrud (2020) 
menemukan bahwa keterlibatan generasi muda dalam ruang publik dapat mencerahkan masa 
depan mereka. 
Variabel sosial-demografis, pendidikan, dan gender memiliki efek yang dekat pada efikasi 
politik dan media sosial, dan usia dianggap sebagai indikator signifikan dalam partisipasi 
politik (Saud, 2018). Hasilnya menunjukkan bahwa warga negara Indonesia berpartisipasi 
dalam politik baik secara offline maupun online. Pendidikan juga merupakan variabel 
substansial yang mempengaruhi partisipasi pemuda dalam seminar atau dialog politik 
(Freedman, 2018; Saud, 2020). Semakin orang-orang memiliki banyak pengetahuan, semakin 
mereka tertarik untuk berpartisipasi untuk hak-hak mereka (Manathunga, 2019). Ada efek tidak 
langsung yang signifikan dari efikasi pada partisipasi politik online dan offline. 
 
 
Tabel 1. Distribusi frekuensi mengenai usia dan pendidikan responden 
No Kategori Frekuensi Persentase 
A Jenis kelamin responden 
1 Pria 185 46,2 
2 Wanita 215 53,8 
 Total 400 100,0 
B Usia responden  
1 18-22 tahun 221 55,3 
2 23-27 tahun 117 29,2 
3 28 tahun ke atas 62 15,5 
 Total 400 100,0 
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No Kategori Frekuensi Persentase 
C Kualifikasi pendidikan responden 
1 SMA/SMK  102 25,5 
2 Diploma 56 14,0 
3 Sarjana 162 40,5 
4 Magister 80 20,0 
 Total 400 100,0 
 
Data membahas karakteristik demografis responden, usia, pendidikan, dan jenis kelamin. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa usia, yang diukur sebagai indikator positif untuk penelitian ini, 
menunjukkan partisipasi politik generasi muda. Variabel usia dan jenis kelamin juga 
membantu mengidentifikasi rasio responden mengenai perbandingan partisipasi politik 
mereka. 
Lebih dari setengah (53,8%) responden adalah perempuan, dan kurang dari setengah 
(46,2%) responden adalah pria. Hasil data yang tertera dalam tabel di atas menggambarkan 
usia responden. Lebih dari setengah (55,3%) responden dalam penelitian ini adalah usia 18-22 
tahun, sejumlah kecil (29,2%) kelompok usia 23-27 tahun, dan sejumlah sangat kecil (15,5%) 
kelompok usia 28 tahun dan di atas. 
Usia antara 18 hingga 22 tahun, sebagian besar aktif dan terlibat dengan politik domestik 
mereka, di mana itu menandakan indikator positif bagi potensi partisipasi politik kaum muda. 
Variabel usia dan jenis kelamin juga membantu mengidentifikasi rasio responden mengenai 
perbandingan partisipasi politik mereka. 
Pendidikan adalah indikator yang sangat penting untuk memahami politik, dan 
meningkatkan efikasi politik di antara responden, seperti kesadaran mereka akan partisipasi 
politik dan memilih kandidat yang tepat saat menggunakan hak politik. Pendidikan dapat 
diukur dan dijelaskan dalam kategori Menengah (Sekolah Menengah Atas/Kejuruan), 
Diploma, Sarjana dan Magister. Kurang dari setengah (40,0%) dari responden adalah sarjana 
(S1) dan di atas, sementara hampir sepertiga (25,5%) mendapat pendidikan antar tingkat 
(SMA/SMK), 14,0% telah lulus tingkat diploma dan 20,0% terakhir responden menempuh 
Magister (S2). 
Penelitian yang dilakukan oleh Mutz & Mondak (2006) menekankan bahwa semakin tinggi 
kualitas pendidikan, semakin banyak yang akan berpartisipasi dalam politik. Lebih jauh, 
pendidikan adalah aktor terbaik yang menyebabkan pemungutan suara dan berpartisipasi 
dalam politik. 
 
Tabel 2. Frekuensi responden mengikuti berita yang berorientasi politik (aktivitas politik) di 
media sosial 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sering  230 57,5 
2 Beberapa kali dalam seminggu 108 27,0 
3 Sekali dalam seminggu 21 5,3 
4 Jarang 41 10,2 
 Total 400 100,0 
 
Tabel 2 menunjukkan temuan tentang seberapa sering responden berpartisipasi di media 
sosial. Lebih dari setengah (57,5%) responden secara teratur mengikuti berita yang berorientasi 
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politik di ponsel mereka melalui media sosial; di antara mereka, ada 27,0% responden beberapa 
kali seminggu menggunakan media sosial untuk berpartisipasi seperti posting, membaca, dan 
menulis komentar pada literatur sosial dan politik. Juga, sangat sedikit (10,2%) yang jarang 
menggunakan media sosial, dan hanya (5,3%) responden yang menggunakan media sosial 
seminggu sekali untuk berpartisipasi dalam kegiatan politik. Peran media sosial juga 
merupakan bagian penting dalam kesadaran masyarakat. Thompson (2013) berpendapat bahwa 
media sosial bahkan adalah masyarakat yang bersosialisasi dan itu adalah ruang publik yang 
signifikan dalam komunitas industri. Namun, hal itu juga ditegaskan oleh Montgomery et al., 




Sejarah telah membuktikan bahwa generasi muda telah berhasil, tetapi tantangan terus 
datang, dari dalam dan luar negeri. Generasi muda harus belajar dari sejarah untuk memiliki 
identitas dan memiliki fondasi yang kuat, dan untuk mengetahui di mana perubahan harus 
diperjuangkan. Penelitian ini menemukan bahwa generasi di Indonesia termotivasi untuk 
berpartisipasi dalam masalah politik, partisipasi mereka telah meningkatkan efikasi politik, dan 
dengan demikian perpecahan politik menjadi perhatian. Juga ditemukan bahwa variabel sosio-
demografis mempengaruhi individu untuk memilih partai atau kandidat tertentu (Bandura, 
1995). Penelitian ini menyimpulkan bahwa generasi muda adalah indikator utama perubahan 
dalam masyarakat, dan di masyarakat Indonesia, jumlah generasi muda sangat tinggi. Ini 
adalah kesempatan emas bagi pemerintah untuk melibatkan generasi muda dalam 
permasalahan yang dihadapi untuk mempertahankan kebijakan yang kuat di media sosial dan 
generasi muda. 
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